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ABSTRACT

This paper discusses the development of the creative economy by utilizing
BUMDes and smart villages. The writing method used is a qualitative systematic
review method. The literature search results found 16 relevant articles that
examine the creative economy by utilizing BUMDes and smart villages. The
analysis results show that there is a need for synergy between the creative economy
and BUMDes and smart villages. This synergy requires a support system: the
government, universities, media, corporations, and communities. Government
support in this regard plays a central role. Universities can help in developing
concepts and assistance. Media is a means of publishing village and village
products. Communities can be examples of success, and corporations can become
productive village partners.
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ABSTRAK

Makalah ini membahas pengembangan ekonomi kreatif dengan memanfaatkan
BUMDes dan desa pintar (smart village). Metode penulisan yang digunakan
adalah metode kualitatif review systematic. Hasil penelusuran literatur ditemukan
16 artikel yang relevan yang mengkaji ekonomi kreatif dengan memanfaatkan
BUMDes dan desa pintar. Hasil analisis menunjukkan bahwa perlunya sinergisitas
ekonomi kreatif dengan BUMDes dan desa pintar. Sinergisitas ini membutuhkan
sistem pendukung yaitu pemerintah, perguruan tinggi, media, korporasi dan
komunitas. Dukungan pemerintah dalam hal ini memegang peranan sentral.
Perguruan tinggi dapat ikut membantu dalam mengambangkan konsep dan
pendampinga. Media merupakan sarana publikasi desa dan produk desa.
Komunitas dapat menjadi contoh keberhasilan serta korporasi dapat menjadi mitra
produktif desa.

Kata kunci: Ekonomi Kreatif, BUMDes, Smart Village, Systematic Review
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PENDAHULUAN

Ekonomi kreatif telah memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian Indonesia.
Pemerintah Indonesia membentuk Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) dalam upaya lebih
memperhatikan materi Kkreatif sektor industri, untuk memaksimalkan potensi dan peluang
sambil mengatasi hambatan dan ancaman dari industri kreatif di Indonesia (BPS, 2017). Namun
selain potensi industri kreatif, pengembangan industri kreatif juga menghadapi tantangan atau
hambatan. Temuan Sidauruk et al. (2019) menunjukkan bahwa pengembangan Produk
Unggulan ekonomi kreatif daerah belum optimal. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan
regulasi yang ada untuk memberikan dampak yang signifikan, meskipun pemerintah daerah
melakukan berbagai upaya pengembangan sesuai dengan kemampuan daerah.

Diantara solusi pengembangan ekonomi kreatif adalah pengembangan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) dan Desa Pintar (smart village). Keduanya saat ini sedang
dikembangkan oleh pemerintah Indonesia. Pengembangan BUMDes ditujukan untuk penguatan
kemandirian desa sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. BUMDes
menjadi wadah untuk menggerakan ekonomi lokal potensial dengan memaksimalkan peran
pemerintah dan masyarakat desa untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi warga
desa (Bagus, 2020). BUMDes di Kabupaten Jepara misalnya, sudah berjalan sesuai dengan
tujuan pembentukan BUMDes dan mampu membantu meningkatkan perekonomian desa.
Namun masih terdapat kendala dalam pengelolaan BUMDes di beberapa daerah seperti jenis
usaha yang dijalankan masih terbatas, keterbatasan sumber daya manusia yang mengelola
BUMDes dan partisipasi masyarakat yang rendah karena masih rendahnya pengetahuan mereka
(Agunggunanto et al., 2016).

Selanjutnya Desa Pintar (smart village) muncul juga sesuai dengan Undang-undang
nomor 6 Tahun 2014 tentang desa yang melahirkan kebijakan tentang dana Desa. Munculnya
Desa Pintar mendorong pengembangan inovasi yang signifikan untuk mengatasi masalah
pengelolaan administrasi desa (Saputra & Isnain, 2021; Yana et al., 2020). Namun
permasalahannya bagaimanakah ketiga perangkat kedua Lembaga tersebut dapat saling
terhubung serta mendorong ekonomi kreatif? Makalah ini akan mengkaji dan memberikan
kontribusi teoritis dan kebijakan dalam memaksimalkan potensi desa yang sedang didorong
oleh pemerintah. Setelah kajian masalah pada bagian pendahuluan, selanjutnya makalah ini
akan membahas konsep ekonomi kreatif, Badan Usaha Milik Desa dan Desa Pintar. Selanjutnya
pada bagian metode akan dibahas metode yang digunakan dalam penulisan ini. Setelah itu akan
dibahas dan dijabarkan model yang diusulkan.

KAJIAN LITERATUR
Ekonomi Kreatif

Definisi ekonomi kreatif sangat beragam dan telah menjadi masalah pakar ekonomi
kreatif, sejak adanya kodifikasi awal industri kreatif oleh Departemen Kebudayaan, Media dan
Olahraga Inggris (DCMS 1998). Kodifikasi ini yang berfokus pada kekayaan intelektual, telah
berada dalam pada pengawasan yang luas dari akademi oleh karena keterbatasan praktik dan
teoritis yang dirasakan (Kemeny et al., 2020).

Definisi ekonomi kreatif dalam Diktum pertama Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2009
menyatakan bahwa ekonomi kreatif adalah kegiatan ekonomi yang didasarkan pada kreativitas,
keterampilan, dan bakat individu guna menciptakan daya kreasi serta daya cipta yang bernilai
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ekonomis dan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia. Ekonomi kreatif

didefinisikan oleh Mt.-Auburn-Associates (2000) kepada tiga komponen berikut:

1. Klaster kreatif didefinisikan sebagai perusahaan dan individu yang secara langsung dan
tidak langsung menghasilkan produk budaya (industri komersial dan nirlaba)

2. Tenaga kerja kreatif didefinisikan sebagai para pemikir dan pelaku yang terlatih dalam
keterampilan budaya dan seni tertentu yang mendorong keberhasilan industri terkemuka
yang mencakup, namun tidak terbatas pada, seni dan budaya (pekerjaan di sektor komersial
dan nirlaba)

3. Komunitas kreatif didefinisikan sebagai wilayah geografis dengan konsentrasi pekerja
kreatif, bisnis kreatif, dan organisasi budaya

Ekonomi kreatif memiliki potensi yang cukup besar. Diantaranya kontribusi sektor
inipendapatan nasional. Sub sektor kuliner misalnya telah menyumbang kontribusi terbesar
yaitu 30% dari total pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif (kemenparekraf, 2022).
Temuan di Brazil juga menunjukkan bahwa ekonomi kreatif diprediksi dapat mengatasi
masalah ketimpangan regional (de Figueiredo et al., 2019). Potensi ekonomi yang di daerah
sekitar kawasan Danau Toba yang dapat menjadi penunjang pengembangan pariwisata Danau
Toba (Hajar, 2022). Ekonomi kreatif juga mampu meningkatkan nilai-nilai budaya.
Sebagaimana pengembangan ekonomi kreatif di Kota Kediri. Kreativitas pembuatan tenun Ikat,
Jaranan dan tahu takwa yang telah memenuhi persyaratan ekonomi kreatif versi John Howkins.
Tenun lkat, Jaranan dan Tahu Takwa memberikan peluang untuk menjadikan Kota Kediri
sebagai Kota Kreatif karena memenuhi persyaratan baik versi UNESCO maupun BEKRAF

(Muchson, 2021).

Badan Usaha Milik Desa (BUMNDes)

BUMDes menurut Pasal 1 Angka 6 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui
penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola
aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.
Modal BUMDes bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa), selain
itu dibantu pula dengan dana desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). BUMDes terdiri dari unit-unit usaha, misalnya unit usaha simpan pinjam,
pengelolaan sampah, desa wisata serta unit usaha lain sesuai dengan potensi yang ada di desa.

Pembentukan BUMDes dalam Pasal 4 PDTT Permendesa No. 4/ 2005 mengacu kepada
rencana pemerintah desa dengan memperhatikan faktor-faktor berikut: (1) rencana yang disusun
oleh pemerintah desa dengan melibatkan partisipasi masyarakat (2) potensi bisnis dan
perekonomian desa (3) potensi sumber daya alam yang ada di desa (4) potensi sumber daya
manusia yang memiliki kualifikasi baik untuk menjalankan BUMD (5) Investasi keuangan dari
pemerintah desa yang terdiri dari penggalangan dana, pendapatan dan asset desa, dan dijalankan
sebagai elemen dari program usaha yang dicanangkan BUMDes.

BUMDes memberikan potensi besar bagi perkembangan ekonomi. Pengembangan
BUMDES Tridadi Makmur memiliki kontribusi sosial yaitu Desa tersebut telah berubah
menjadi desa tujuan wisata sekaligus wahana wisata Puri Mataram. Desa yang telah
mendapatkan penghargaan dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi di tingkat Nusantara, telah berkontribusi menyerap tenaga kerja warga Desa
Tridari sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat (Ajie et al.,
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2020). Temuan (Harjanti, 2021) menunjukkan bahwa BUMDes Maju Jaya di Desa Rasau Jaya
Tiga telah mampu menyerap tenaga kerja sebesar 7,64% dari total penduduk usia kerja di Desa
tersebut. BUMDes ini berkontribusi untuk membuka lapangan pekerjaanserta menurunkan
tingkat pengangguran di Desa Rasau Jaya Tiga.

Selain potensi kontribusi BUMDes untuk desa, keberadaan BUMDes masih memiliki
banyak kelemahan diantanya pengelolaan anggaran, kapasitas SDM, lemahnya Kinerja
pengurus, lemahnya jaringan pemasaran, kurangnya sarana dan prasarana (Nursan & Utama-
FR, 2019; Siagan, 2021; Sulaksana & Nuryanti, 2019). Berbagai kelemahan tersebut penting
untuk diberikan perhatian dan bantuan agar BUMDes menjadi lebih baik serta dapat
memaksimalkan kontribusinya.

BUMDes dalam pelaksanaannya harus mampu menjadi motor penggerak perekonomian
masyarakat pedesaan, dikelola dengan baik dan profesional. Sebagai penggerak bisnis
pedesaan, BUMDes akan memiliki pengaruh yang sangat penting dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan. BUMDes merupakan rencana yang dikembangkan oleh
pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan. Sebagai entitas komersial
pedesaan, harus dikelola secara sinergis untuk tujuan bersama. BUMDes memiliki beberapa
peran, antara lain (1) mengidentifikasi potensi lokal desa; (2) pemetaan potensi ekonomi
unggulan desa; (3) membangun pusat ekonomi terpadu; (4) memasarkan produk unggulan desa.
Keempat peran BUMDes tersebut merupakan modal yang digunakan untuk membangun desa
menuju desa yang mandiri dan sejahtera (Sofyani et al., 2019).

Desa Pintar (Smart Village)

Desa Pintar muncul disebabkan kenyataan banyaknya penduduk yang bermigrasi ke
kota untuk mencari kehidupan yang lebih baik namun jauh dari harapan. Pada tahun 2014,
secara global 30% dari populasi perkotaan tinggal di daerah kumuh dan pemukiman informal,
55% di sub-Sahara Afrika. Masalah sangat akut di mana ada 'over-urbanisasi' atau urbanisasi
tanpa pertumbuhan (Struyk, R., and Giddings, 2009). Masalah lingkungan juga terus bertumbuh
di kota-kota: misalnya, pada tahun 2014 sekitar setengah dari populasi perkotaan global terkena
tingkat polusi udara 2,5 kali lebih tinggi dari standar maksimum yang ditetapkan oleh
Organisasi Kesehatan Dunia (United-Nations-Economic-and-Social-Council, 2016). Konsep
Desa Pintar adalah pada kemajuan teknologi. Jika kemajuan teknologi diintegrasikan secara
efektif dengan inisiatif pembangunan pedesaan lainnya, maka akan menciptakan kemungkinan
baru untuk meningkatkan pendapatan, menyediakan layanan, dan memberdayakan masyarakat
yang secara substansial meningkatkan kualitas kehidupan desa. Hal ini dapat menggeser
keseimbangan peluang, dan karenanya distribusi populasi, antara desa dan kota (Van Gevelt &
Holmes, 2015).

Konsep Desa Pintar mengacu pada daerah pedesaan dan masyarakat pedesaan yang telah
membangun strategi pembangunan di atas aset dan kekuatan yang ada, serta dengan mengejar
beberapa peluang baru terkait dengan teknologi digital, jaringan, dan layanan baru yang
mendukung penggunaan pengetahuan dan solusi inovatif yang lebih baik bagi warga negara,
bisnis dan masyarakat. Desa pintar “menggunakan solusi inovatif untuk meningkatkan
ketahanan mereka, membangun kekuatan dan peluang lokal” (Adamowicz & Zwolinska-Ligaj,
2020). Potensi desa pintar dapat mengubah kehidupan menjadi lebih baik, baik melalui
peningkatan kesehatan dan gizi (Soboyejo, 2015; Swaminathan & Kesavan, 2015), atau
pemberdayaan demokrasi (Banerjee, 2015), serta pendidikan pedesaan. Desa juga menjadi salah
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satu penerima manfaat terbesar dari teknologi informasi dan komunikasi jika listrik dari sumber
daya terbarukan tersedia di daerah terpencil (Diaz, 2015). Desa Pintar memungkinkah
membantu mengatasi keseimbangan peluang antara kota dan desa. Namun hal ini akan sangat
bergantung pada kualitas hidup yang tercipta di desa pintar (Ssali, 2015; Thorpe, 2015),
ketersediaan lapangan kerja yang berkelanjutan (Barasa, 2015). Oleh karena itu ketersediaan
energi dan kapasitas untuk menciptakan lapangan kerja dan keberlanjutan menjadi saling terkait
satu sama lain (Nayyar, 2015).

Desa Pintar memberikan banyak manfaat kehidupan bagi masyarakat pedesaan pada
abad ke-21, serta encerminkan tingkat pembangunan pedesaan yang konsisten dengan
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Desa Pintar memberikan dampak
katalitik dari layanan energi berkelanjutan, sehingga memungkinkan konektivitas melalui
teknologi informasi dan komunikasi modern, penduduk Desa Pintar menjalani kehidupan yang
sehat dan memuaskan, dapat mencapai potensi pengembangan diri, memperoleh penghidupan
yang layak, serta dapat terhubung dengan dunia luar dunia (Holmes, 2017).

METODE PENELITIAN

Makalah ini merupakan makalah konseptual, serta metode penelitian yang digunakan
adalah kajian literatur. Kajian literatur memainkan peranan penting dalam ilmu pengetahuan,
karena pengetahuan baru sering dibuat berdasarkan proses menafsirkan dan menggabungkan
pengetahuan yang ada. vom Brocke et al. (2009) menyatakan kajian literatur telah lama
memainkan peran yang menentukan dalam ilmu pengetahuan.

Berdasarkan hasil penelusuran literatur menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or
Perish. Metode yang digunakan merupakan systematic review dengan beberapa tahap berikut.
Pada tahap awal dilakukan pencarian literatur dengan kata kunci ekonomi kreatif, BUMDes dan
smart village. Hasil pencarian ditemukan 77 artikel yang relevan dengan kajian ekonomi kreatif,
BUMDes dan Smart Village. Tahap kedua dilakukan proses filterisasi yaitu dengan mencari
artikel-artikel yang pling relevan. Hasil filterisasi diperoleh 15 artikel yang paling relevan
membahas ekonomi kreatif dengan BUMDes dan desa pintar. Tahap terakhir dilakukan kajian
yang dapat menghasilka model yang diusulkan.

Tabel 1. Artikel Rujukan

No Penulis Fokus penulisan
1 | (Hendriyana et al., 2020) Ekonomi kreatif dan BUMDes
2 | (Rosyadi et al., 2019) Ekonomi kreatif dan BUMDes
3 | (Parameswara & Wulandari, 2020) Ekonomi kreatif dan BUMDes
4 | (Purbasari et al., 2019) Ekonomi kreatif dan BUMDes
5 | (Aziiza & Susanto, 2020) Ekonomi kreatif dan desa pintar
6 | (Royani & Syarifa, 2016) Ekonomi kreatif dan desa pintar
7 | (Sarjana & Widokarti, 2019) Ekonomi kreatif dan desa pintar
8 | (Bielskaetal., 2021) Ekonomi kreatif dan desa pintar
9 | (Suprastiyo, 2021) Ekonomi kreatif dan desa pintar
10 | (Verdini et al., 2021) Ekonomi Kkreatif dan desa pintar
11 | (Saputra & Isnain, 2021) BUMDes dan desa pintar
12 | (Maharani & Kencono, 2021) BUMDes dan desa pintar
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13 | (Muryanti, 2020) BUMDes dan desa pintar
14 | (Hidayat & Cahyani, 2020) BUMDes dan desa pintar
15 | (Usman, 2021) BUMDes dan desa pintar
PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan kepada pengembangan model pengelolaan yang sinergis
antara ekonomi kreatif, BUMDes dan Desa Pintar. Pembahasan dibagi sebagai berikut:
sinergisitas ekonomi kreatif dengan BUMDes, sinergisitas ekonomi kreatif dengan Desa Pintar,
serta sinergisitas BUMDes dengan Desa Pintar.

Sinergisitas Ekonomi Kreatif dengan BUMDes

Hendriyana et al. (2020) melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
Participation Action Research (PAR) yang dilakukan di Pangandaran, Jawa Barat. Pemerintah
Daerah Kabupaten Pangandaran menanamkan perhatian besar untuk pengembangan
infrastruktur yang dapat menunjang kota pariwisata (Supriatna, 2019). Penelitian ini
mengembangkan produk seni kriya unggulan dari bahan tanaman pandan ditunjang sumber
daya perajin dari lingkungan masyarakat setempat. Penelitian ini menyatakan bahwa
pengembangan seni kriya dari tanaman pandan membutuhkan dukungan dari berbagai pihak
seperti Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Perhimpunan
Hotel dan Restoran Indonesia serta BUMDES.

Rosyadi et al. (2019) menyatakan praktik ekonomi kreatif memiliki peran vital dalam
menggerakkan kegiatan ekonomi, khususnya ekonomi kreatif yang kekuatannya terletak pada
ide-ide kreatif, pengetahuan dan bakat. Fokus penelitian pada pengolahan sampah, yaitu
mengubah sampah menjadi sesuatu yang memiliki nilai tambah ekonomis. Rosyadi et al. (2019)
menyatakan bahwa perlunya interaksi yang saling mempengaruhi antara ekonomi kreatif dan
sistem administrasi publik yang merespon isu-isu pembangunan berkelanjutan. Pemerintah
daerah perlu merancang program pengembangan masyarakat dengan pendekatan ekonomi
kreatif di pedesaan. Oleh karena itu diperlukan kerjasama antara korporasi dengan BUMDes
dalam pemanfaatan sampah. Salah satu contohnya adalah kerjasama antara PT Sarihusada
Generasi Mahardhika, PT Nutricia Indonesia Sejahtera dan BUMDes Kemuda Makmur
Prambanan dalam mengolah dan memproduksi palet limbah kayu. Limbah kayu tersebut diolah
oleh BUMDes dan dihasilkan sebagai produk yang bernilai ekonomis. Bagi perusahaan-
perusahaan tersebut, kerjasama tersebut menguntungkan karena perusahaan-perusahaan dapat
menerapkan pendekatan zero waste. Bagi masyarakat keuntungan diperoleh dari penggunaan
bahan baku gratis untuk menghasilkan produk kreatif.

Kegiatan ekonomi suatu negara atau daerah tidak dapat dipisahkan dari budaya lokal.
Budaya lokal berasal dari kearifan lokal yang menjadi nilai penting dalam budaya masyarakat.
Setiap tempat memiliki identitas tersendiri dalam memaknai kearifan lokal. Identitas dan
budaya inilah yang menjadi kekuatan dalam pengembangan ekonomi kreatif. Identitas
menyebabkan transfer pengetahuan terjadi secara alami, sumber daya alam di sekitar
menjadikan komponen dan ekonomi kreatif sebagai mata rantai sehingga dapat menjadi
kebijakan dalam menciptakan lapangan kerja baru, pengentasan kemiskinan, kesejahteraan,
strategi perlindungan warisan budaya, pembangunan berkelanjutan, kesetaraan gender. Selain
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itu, ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal sangat terkait dengan sektor pariwisata, dimana
produk kreatif dapat menjadi daya tarik dan komoditas ekonomi sebagai destinasi wisata
(Parameswara & Waulandari, 2020).

Purbasari et al., (2019) menyatakan salah satu program pemerintah Indonesia untuk
mendorong pengembangan ekonomi lokal adalah BUMDes. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa aktor yang terlibat dalam ekosistem wirausaha BUMDes memiliki peran
yang berbeda di dalamnya. Pengurus BUMDes sebagai pengusaha berperan dalam menjalankan
usaha secara optimal, Pemerintah bertanggung jawab untuk menyediakan infrastruktur,
kebijakan, dan akses keuangan; akademisi mendukung transfer pengetahuan melalui program
penelitian dan pengabdian masyarakat; perbankan menyediakan link ke pendanaan dan
pelatihan manajemen kas; pasar berperan sebagai pelanggan akhir dan pelanggan bisnis;
masyarakat memberikan dukungan dalam membentuk budaya kewirausahaan yang terintegrasi
dan terlibat dalam pengelolaan BUMDes. Kolaborasi konstruktif antara semua peran tersebut
dalam ekosistem kewirausahaan meningkatkan kinerja BUMDes.

Sinergisitas Ekonomi Kreatif dengan Desa Pintar (Smart Village)

Smart Village mengacu pada konsep yang dikembangkan di pedesaan yang memberikan
solusi atas masalah yang terjadi dan meningkatkan kualitas hidup. Masalah utama yang dihadapi
daerah pedesaan meliputi kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan, dan terbatasnya akses
terhadap teknologi. Konsep desa pintar muncul karena beberapa karakteristik yang berbeda
antara pedesaan dan perkotaan. Kabupaten Banyuwangi menerapkan smart kampung. Selama
ini kampung pintar hanya fokus pada pelayanan publik yang hanya mencakup sebagian kecil
dari konsep kota pintar. Penelitian Aziiza & Susanto (2020) mengusulkan model desa pintar ke
dalam 6 dimensi meliputi 1) Tata Kelola, (2) Teknologi, (3) Sumber Daya, (4) Pelayanan Desa,
(5) Kehidupan, dan (6) Pariwisata.

Kampoeng Pintar pada masyarakat Suwawal, Pakis Aji, Jepara menjadi bukti bahwa
keterbatasan tidak selalu identik dengan masyarakat pedesaan. Pengelolaan Kampoeng Pintar
adalah melalui pengembangan produktivitas masyarakat dengan Kkegiatan pelatihan
keterampilan untuk berwirausaha. Dalam satu tahun, Kampoeng Pintar telah mencapai tujuh
titik pengembangan tidak hanya di satu desa, tetapi telah menyebar ke wilayah kecamatan yang
mencakup hampir sekabupaten Jepara dengan peserta 240 orang. Tantangan yang dihadapi
Kampoeng Pintar adalah meningkatkan semangat masyarakat di Suwawal yang menjadi awal
berdirinya Kampoeng Pintar (Royani & Syarifa, 2016).

Desa pintar juga diterapkan pada bisang pariwisata di Umbul Ponggok, Klaten, Jawa
Tengah. Umbul Ponggok memanfaatkan pariwisata digital menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK). PAriwisata digital dilakukan dalam upaya meningkatkan potensi
destinasi pariwisata, memberikan pelayanan pariwisata, serta memberikan akses yang lebih
mudah kepada pemasaran pariwisata. Hasil penelitian (Sarjana & Widokarti, 2019)
menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital berpengaruh signifikan terhadap strategi
kemitraan, dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis pariwisata melalui
pengembangan pariwisata digital.

Bielska et al. (2021) membahas solusi desa pintar pada struktur agraria di Provinsi
Mazowieckie di Polandia. Parameter analisis agraria dan struktur spasial arah pembangunan
pada area berikut: pengembangan perdagangan eceran pertanian dan penjualan langsung,
memperkenalkan pertanian yang tepat, mengembangkan sistem yang memungkinkan produksi
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dan penjualan energi surya ke jaringan listrik, mengembangkan sistem yang memungkinkan
pemanasan air dan rumah dari sumber energi terbarukan, mengembangkan pertanian ekologis
dan produksi makanan tradisional, daerah yang kurang berkembang dan pinggiran memerlukan
dukungan proses pembangunan atau daerah dengan struktur spasial tanah dan pertanian yang
sangat tidak menguntungkan yang diprioritaskan untuk prosedur konsolidasi tanah, pusat/kota
besar berpartisipasi dalam proses pembangunan.

Meskipun desa pintar memberikan potensi besar untuk pengembangan desa, namun
tentunya tidak lepas dari permasalahan. Sebagaimana program Internet Desa di Desa Rahayu
Kecamatan Soko Kabupaten Tuban yang sudah berjalan selama dua tahun. Sejumlah kendala
dan ketidakpuasan seperti akses internet yang lambat yang sudah ada sejak awal program. Hal
ini dikarenakan Desa Rahayu belum mengoptimalkan penggunaan website desa sebagai ruang
masyarakat untuk mendapatkan informasi (Suprastiyo, 2021).

Konsep pengembangan desa dapat dilakukan dengan melibatkan dunia pendidikan.
Verdini et al. (2021) misalnya menempatkan mahasiswa dari latar belakang disiplin ilmu yang
berbeda, pada komunitas lokal kota Gagliato di Calabria, Italia. Tujuannya adalah untuk
memungkinkan transisi menuju keberlanjutan kota yang terkena dampak penurunan ekonomi
dan demografi, seperti banyak daerah pedesaan lainnya di Italia selatan. Skenario kota yang
disebut creative nanotown dipilih pada berbagai dimensi seperti teritorial/pemerintahan;
ekonomi; etika/sosial; peralatan; dan risiko/ancaman (termasuk lingkungan). Gagliato
merupakan sebuah kota berbukit yang terletak di provinsi Catanzaro di Calabria, menghadap ke
Laut lonia. Perekonomianya secara tradisional pedesaan yang didasarkan pada pertanian,
peternakan domba dan manufaktur artisanal dalam skala keluarga. Berdasarkan potensi yang
ada di Gagliato, tim verdini mengusulkan beberapa hal berikut:

1. Mengeksplorasi bagaimana keahlian nanoteknologi dapat berkontribusi pada kekayaan
lokal, terutama dengan melihat sinergi antara produksi pertanian lokal dan penelitian
lanjutan dalam nanoteknologi.

2. Mengembangkan pendekatan berbasis lanskap untuk regenerasi perkotaan, membuka
peluang produktif lokal di daerah tersebut (seperti: oregano).

3. Mengembangkan proyek percontohan di bidang pendidikan dengan melihat inovasi
kurikulum dan regenerasi ruang publik kota sebagai taman bermain untuk anak-anak, dalam
upaya untuk menghubungkan sekolah sains, teknologi, teknik dan matematika yang
diusulkan dengan lebih keterampilan praktis dan relevan secara lokal.

4. Meningkatkan kesejahteraan lokal dengan mengembangkan sinergi antara makanan,
lanskap, pendidikan dan inovasi masakan lokal.

5. Meningkatkan kesejahteraan lokal dengan mengembangkan program untuk meningkatkan
kualitas lingkungan (asbes menjadi salah satu prioritas untuk ditangani).

6. Memulai regenerasi perkotaan jalan utama sebagai balkon panorama, menyiapkan
serangkaian acara terkait sepanjang tahun.

7. Mendukung kegiatan dan acara berbasis seni untuk merevitalisasi kota tua (hantu), serta
meningkatkan ruang publik, seperti alun-alun, tangga dan sebagainya.

8. Mengembangkan mekanisme keuangan dan hukum untuk memberi insentif realokasi
rumah kosong di pusat bersejarah, regenerasi bangunan dan pembersihan asbes.

177



Jurnal Bisnis dan Manajemen ISSN 1411 — 9366
Volume 17 No. 3, September 2021, 170-182 e-ISSN 2747 — 0032

Sinergisitas BUMDes dan Desa Pintar

Penerapan keterhubungan desa pintar dan BUMDes di kelurahan Dlingo, kabupaten
Bantul, Maharani & Kencono (2021) mengusulkan pentingnya beberapa hal berikut: faktor
kepemimpinan, faktor pendanaan, modal sosial, jejaring dan kolaborasi antara Pemerintah
Kabupaten, Community: Combine Resource Institution (CRI), lembaga non pemerintah selaku
pemrakarsa Sistem Informasi Desa (SID), Academian: Program Kuliah Kerja Nyata (KKN),
serta media. Penerapan smart governance melalui tiga hal yaitu pelayanan public, transparansi
dan kebijakan telah merubah Kalurahan Dlingo yang awalnya merupakan desa tertinggal kini
menjadi desa berbasis TIK hingga menjadi rujukan studi bagi desa-desa lain di Indonesia.

Hasil penelitian Muryanti (2020) menunjukan bahwa BUMDes merupakan sebuah
lembaga di daerah pedesaan, yang memiliki peran yang penting dalam mendorong dan
mendukung prinsip-prinsip kewirausahaan sosial di masyarakat pedesaan. Namun, berbagai
kegiatan dan inovasi BUMDes belum memberikan perubahan signifikan bagi desa seperti
peluang kerja bagi pemuda desa serta bermacam-macam kegiatan ekonomi di daerah pedesaan
untuk meningkatkan perekonomian lokal. Penguatan sistem sosial di desa diperlukan untuk
mewujudkan kewirausahaan sosial secara komprehensif melalui kolaborasi aktif para pemimpin
desa dan masyarakat. Pengelolaan dana desa oleh BUMDes perlu dilanjutkan dan dievaluasi
dalam pelaksanaannya.

Studi Suryani & Soedarso (2021) menunjukkan bahwa untuk berubah menjadi desa
cerdas, masyarakat Klagen harus secara kolaboratif terlibat dalam berbagai komunitas di mana
mereka membangun visi bersama untuk berubah, mengintegrasikan ide, pemikiran dan analisis
sosial budaya, pembelajaran observasional di mana mereka belajar dari model desa tetangga,
pencarian kemitraan di mana mereka menggali potensi jaringan di luar wilayah desa mereka
dan pembelajaran kewirausahaan bisnis di mana kaum muda belajar bagaimana memulai dan
mengelola bisnis lokal. BUMDes merupakan fasilitas pendukung dalam hal ini. Melalui
pelatihan, pemuda Klagen diperkenalkan beberapa aspek bisnis, antara lain pengenalan bisnis:
bagaimana menemukan, menggali dan mengelola potensi pertanian di Klagen, manajemen
keuangan: mencari sumber uang dan akuntansi, dan pemasaran: pengemasan produk dan
pemasaran.

Sebagaimana Desa Punggul desa di wilayah Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo,
Provinsi Jawa Timur. Desa Punggul memiliki banyak UMKM yang sebagian besar
memproduksi tas, sepatu, dan topi namun belum memiliki strategi pemasaran berbasis online
untuk meningkatkan penjualan. BUMDES Desa Punggul belum memiliki alat pengawas untuk
mencegah terjadinya tindak kejahatan. Pelaku usaha / UMKM juga perlu memasarkan
produknya di pasar online agar produk dapat berkembang dan dapat memajukan roda ekonomi
di Desa Punggul. BUMDES Desa Punggul sebagai tempat publik dan sebagai tempat
bertemunya penjual dan pembeli disarankan untuk dipasangkan CCTV sebagai upaya
pencegahan terhadap tindak kejahatan. Sehingga tercapai tujuan untuk menciptakan atau
membranding lokasi Desa Punggul menjadi kampung pintar berbasis 10T (Internet of Things)
(Hidayat & Cahyani, 2020). Penelitian yang dilakukan terhadap 237 manajer dan staf BUMDes
di Aceh menunjukkan bahwa wirausaha kreatif muda akan mengadopsi Internet of Thing di
BUMDes jika mudah digunakan serta memiliki kredibilitas (Usman, 2021). Saputra & Isnain
(2021) mengusulkan pengembangan sistem web engineering untuk menerapkan konsep desa
pintar dengan mengelola tiga bagian seperti informasi seni dan budaya permohonan surat dan
produk BUMDes.
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PENUTUP

Berdasarkan pemaparan ini menunjukkan bahwa perlunya sinergisitas antara ekonomi
kreatif dengan BUMDes dan desa pintar. Keterhubungan ketiganya merupakan suatu potensi
penguatan ekonomi desa. Peran pendukung lainnya tidak kalah penting sebagai sistem
pendukung berjalannya sinergisitas tersebut seperti pemerintah, Perguruan Tinggi, Komunitas,
dan Korporasi (Gambar 1). Peran pemerintah sebagai fasilitator adalah menciptakan kondisi
yang kondusif dalam pelaksanaan pembangunan untuk menjembatani berbagai kepentingan
masyarakat dalam mengoptimalkan pembangunan daerah. Sebagai fasilitator, pemerintah
melakukan pendampingan melalui pelatihan, pendidikan, dan peningkatan keterampilan, serta
di bidang pendanaan/permodalan melalui pemberian bantuan permodalan kepada masyarakat
Labolo (2020). Pendampingan dari Perguruan Tinggi dapat memberikan arah pengambangan
desa sebagaimana yang dilakukan Verdini et al. (2021) di Italia. Kolaborasi dengan berbagai
komunitas seperti desa tetangga yang telah berhasil atau mitra dan komunitas kreatif lainnya.
Komunitas ini memberikan contoh kongkrit akan keberhasilan penerapan program desa
(Suryani & Soedarso, 2021). Peran media tidak kalah penting dalam mempromosikan desa dan
produk-produk desa. Peran korporasi juga akan sangat membantu desa. Sebagimana kolaborasi
yang telah dilakukan oleh PT Sarihusada Generasi Mahardhika, PT Nutricia Indonesia Sejahtera
dengan BUMDes Kemuda Makmur Prambanan dalam hal pengolahan sampah (Rosyadi et al.,
2019)

o
@]
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]
:

EKONOMI
KREATIF

Gambar 1. Sinergisitas Ekonomi Kreatif, BUMDes dan Desa Pintar (Smart Village)
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